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Abstract The purpose of this research is to reveal the factors that cause students to have learning 
difficulties in social studies learning as well as to find out the teacher's efforts in overcoming 
students who have learning difficulties in social studies learning. This research is a case 
study descriptive research and is located in the fifth grade of SDN 11 Rio Pakava. The results 
showed that the causes of student learning difficulties were the lack of teacher treatment in 
providing reading materials on social studies subjects, the lack of use of social studies 
learning media, and lack of parental attention if the students got low grades, readiness, 
interest, intelligence of students in following subjects. Social studies lessons, and physical 
disabilities suffered by students and Efforts made by teachers to overcome learning 
difficulties, namely conducting learning using learning models, using image media, providing 
additional lessons according to the subject in question, giving homework and remedial 
teaching.. 
 












Tujuan penelitian Untuk mengungkap faktor-faktor penyebab siswa mengalami kesulitan 
belajar pada pembelajaran IPS sekaligus untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi 
siswa yang mengalami kesulitan belajar pada pembelajaran IPS. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriftif studi kasus dan berlokasi di di kelas V SDN 11 Rio Pakava. Hasil 
penelitian menunjukan penyebab kesulitan belajar siswa adalah kurangnya perlakuan guru 
dalam memberikan bahan-bahan bacaan mengenai mata pelajaran IPS, kurangnya 
penggunaan media pelajaran IPS, serta kurang mendapat perhatian orang tua apabila siswa 
itu mendapat nilai rendah, kesiapan, minat, intelegensi siswa dalam mengikuti mata pelajaran 
IPS, dan cacat tubuh yang diderita siswa dan Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
kesulitan belajar yaitu melakukan pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran, 
penggunaan media gambar, memberikan pelajaran tambahan sesuai dengan mata pelajaran 
yang bersangkutan, memberikan tugas rumah dan pengajaran remedial. 
Kata Kunci kinerja guru, prestasi belajar, covid-19 
 [.................
PENDAHULUAN 
Hakikat proses belajar bertitik tolak dari 
suatu konsep bahwa belajar merupakan 
perubahan perbuatan melalui aktivitas, praktik, 
dan pengalaman (Hamalik, 2005). Proses belajar 
merupakan terjadinya perubahan individu dari 
persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan 
perilaku, melalui aktivitas, praktek, dan 
pengalaman.  
Martoella (Yaba, 2006) mengatakan 
bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) lebih menekankan pada aspek pendidikan 
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dari pada transfer konsep, karena dalam 
pembelajaran siswa diharapkan memperoleh 
pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, 
moral, dan keterampilannya berdasarkan konsep 
yang telah dimilikinya. 
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
merupakan program pengajaran yang bertujuan 
untuk mengembangkan potensi  siswa agar peka 
terhadap masalah sosial di masyarakat, memiliki 
sikap mental positif terhadap perbaikan segala 
ketimpangan yang terjadi dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-
hari baik menimpa dirinya sendiri maupun 
menimpa masyarakat (Lusmayan, 2009). 
Begitupun guru dalam pembelajaran IPS, 
pendidik perlu memahami karakter setiap siswa 
baik secara fisik maupun psikis. Anak usia 
Sekolah Dasar masih berfikir abstrak, sehingga 
dalam melakukan pembelajaran tidak semata-
mata membahas materi yang tersedia dibuku 
saja, yang hanya mengasah aspek kognitif siswa 
melainkan guru harus tanamkan dalam diri siswa 
bahwa masalah-masalah sosial yang mereka 
lihat dimasyarakat harus diperbaiki dan juga 
mengajarkan tatacara bersikap sopan santun 
dimasyarakat, sehingga siswa akan peka 
terhadap masalah sosial yang ada dilingkungan 
sekitarnya. Untuk itu guru harus mengamati 
bagaimana siswa mengaplikasikan hal tersebut 
di dalam kehidupan sehari-harinya sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Salah satu yang harus dipahami yaitu 
bagaimana siswa tersebut dalam menerima 
pembelajaran (transfer of knowledge). Sering 
ditemukan kasus-kasus seperti, sulitnya para 
siswa untuk konsentrasi pada pelajaran. 
Kemampuan siswa dalam menerima konsep-
konsep pembelajaran IPS tersebut bermacam-
macam, ada yang lambat dan ada yang cepat. 
Kesulitan belajar yang dialami siswa 
termanifestasi dalam berbagai bentuk gejala 
tingkah laku. Gejala kesulitan belajar yang 
termanifestasi dalam tingkah laku siswa itu 
merupakan akibat dari faktor yang melatar 
belakanginya (Agustina, 2010). 
Hasil belajar yang dicapai oleh para siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor 
yang terdapat di dalam diri siswa itu sendiri 
yang disebut dengan faktor internal, dan faktor 
yang terdapat di luar diri siswa yang disebut 
dengan eksternal. Di masa pandemic hasil 
belajar siswa tak harus diabaikan. Inovasi dan 
kreativitas guru dibutuhkan di masa pandemic 
untuk karena belajar tak harus berhenti karena 
adanya pandemic covid-19 (Herlina & 
Suherman, 2020). Guru harus memiliki 
kemampuan untuk memanejemen pembelajaran 
agar dapat mengelola pembelajaran dengan baik 
(Rizal, Wilade, & Herlina, 2020).    
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di 
SDN 11 Rio Pakava bahwa peneliti mengamati 
perilaku siswa dengan model belajar kunjungan 
rumah oleh guru dan siswa belajar secara 
kelompok maksimal 5 orang dimasa covid 19 ini 
pada kelas V SDN 11 Rio Pakava, dalam proses 
pembelajaran dan saat jam istirahat, peneliti 
menemukan siswa yang tidak mengerjakan PR, 
kurangnya referensi tentang materi IPS, 
berdasarkan hasil wawancara penaliti terhadap 
siswa kelas V SDN 11 Rio Pakava tentang 
pelajaran IPS bahwa masih ada anggapan belajar 
IPS adalah mudah/tidak penting IPS tidak 
menjadi bagian dari indikator kelulusan sekolah, 
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membosankan, tidak menarik, pembelajaran IPS 
yang bersifat satu arah guru lebih mendominasi 
pembelajaran dari siswa serta banyak hafalan, 
dan penggunaan media pembelajaran yang 
kurang.  
Berdasarkan uraian permasalahan 
mengenai gejala-gejala kesulitan belajar IPS 
yang dialami siswa kelas V SDN 11 Rio Pakava, 
maka perlu dilakukan diagnosis faktor penyebab 
yang melatarbelakangi timbulnya masalah siswa 
dalam belajar IPS dan mengidentifikasi 
bagaimana cara-cara mengatasi kesulitan belajar 
pada siswa dalam belajar IPS di masa covid 19 
melalui model belajar kunjungan rumah. Jika 
permasalahan tersebut tidak segera diselesaikan 
maka akan menimbulkan berbagai bentuk 
gangguan emosional yang tentunya dapat 
berdampak buruk bagi perkembangan kualitas 
hidup bermasyarakat siswa dikemudian hari. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 
tertarik melakukan suatu penelitian dengan judul 
“Studi Kasus Kesulitan Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPS di Kelas V SDN 11 Rio 
Pakava. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adala penelitian kualitatif 
bentuk studi kasus. Berdasarkan kamus besar 
bahasa Indonesia (Suharsono, 2005) Kasus 
adalah keadaan yang sebenarnya dari suatu 
urusan atau perkara yang berhubungan dengan 
seseorang atau suatu hal. Herdiansyah H. 
(2011:76) studi  suatu model penelitian kualitatif 
yang terperinci tentang individu atau suatu unit 
sosial tertentu dalam kurun waktu tertentu. 
Metode deskriptif adalah metode yang 
menjelaskan beberapa peristiwa atau kondisi 
sesuatu untuk berupaya memecahkan atau 
menjawab permasalahan yang dihadapi pada 
sesuatu tertentu. 
Penelitian dilakukan di SDN 11 Rio 
Pakava yang terletak di Kabupaten Donggala 
Sulawesi Tengah. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas V SDN 11 Rio Pakava. 
Data diperoleh melalui observasi, angket, 
wawancara dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian adalah pedoman wawancara, angket 
dan lembar observasi. Moleong dalam  
(Herdiansyah, 2011);  (Sugiyono, 2011). 
Data yang diperoleh diolah dan dianalisis 
agar mempunyai makna guna pemecahan 
masalah.  Miles and Huberman dalam 
(Sugiyono, 2013), analisis data dengan 
menghitung persentase (%). Berdasarkan rumus 
sebagai berikut (Sudijono, 2001): 
p=□(f/n  x 100) 
Keterangan : 
p : persentase 
f : jumlah jawaban 
n : jumlah frekuensi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah dan 
rata-rata persentase angket kesulitan belajar 
yang dipengaruhi oleh faktor internal diatas 
maka mendapatkan hasil sebagai berikut, untuk 
Kesiapan (Psikologi) Indikator selalu mendapat 
jumlah sebanayak 60 dengan jumlah rata-rata 4, 
pada indikator sering mendapat sebanayak 
106,67 dengan rata-rata 7,11, Indikator kadang-
kadang mendapat sebanayak 106,67 dengan 
rata-rata 7,11, Indikator pernah mendapat 
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sebanyak 53,33 dengan rata-rata 3,55  dan tidak 
pernah mendapat sebanyak 73,33 dengan rata-
rata 4,89. Pada Intelegensi (Psikologi) Indikator 
selalu mendapat jumlah sebanyak 66,67 dengan 
rata-rata 4,44, pada indikator sering mendapat 
sebanyak 80 dengan rata-rata 5,33, Indikator 
kadang-kadang mendapat 100 dengan rata-rata 
6,67, Indikator pernah mendapat 73,33 dengan 
rata-rata 4,89 dan pada kategori tidak pernah 
mendapat 80 dengan rata-rata 5,33. Pada Minat 
(Psikologi) Indikator selalu mendapat jumlah 
sebanyak 120 dengan rata-rata 8, pada indikator 
sering mendapat 100 dengan rata-rata 6,67, 
Indikator kadang-kadang mendapat 180 dengan 
rata-rata 12, Indikator pernah mendapat 66,67 
dengan rata-rata 4,44 dan pada kategori tidak 
pernah mendapat 33,34 dengan rata-rata 2,22. 
Pada kategori cacat tubuh (fisiologi) Indikator 
selalu mendapat jumlah 73,33 dengan rata-rata 
4,89, pada indikator sering mendapat 73,33 
dengan rata-rata 4,89, Indikator kadang-kadang 
mendapat 20 dengan rata-rata 1,33, Indikator 
pernah mendapat 26,66 dengan jumlah rata-rata 
1,77, dan tidak pernah mendapat 6,67 dengan 
rata-rata 0,44. Tabel terlampir pada lampiran 3. 
Kemudian pada lampiran 4 berdasarkan 
hasil perhitungan jumlah dan rata-rata angket 
kesulitan belajar yang dipengaruhi oleh faktor 
eksternal diatas maka mendapatkan hasil sebagai 
berikut, Cara memberikan pelajaran (Faktor 
yang bersumber dari lingkungan sekolah) 
Indikator selalu mendapat jumlah sebanyak 
66,67 dengan rata-rata 4,44, pada indikator 
sering mendapat 93,33 dengan rata-rata 6,22 
Indikator kadang-kadang mendapat jumlah 
sebanyak 120 dengan jumlah rata-rata 8, 
Indikator pernah mendapat sebanyak 86,67 
dengan rata-rata 5,78 dan tidak pernah mendapat 
sebanyak 133,33 dengan rata-rata 8,89, 
Kurangnya bahan bacaan (Faktor yang 
bersumber dari lingkungan sekolah) Indikator 
selalu mendapat jumlah sebanyak 66,67 dengan 
rata-rata 4,44 pada indikator sering mendapat 
jumlah sebanyak 26,67 dengan rata-rata 1,78, 
Indikator kadang-kadang mendapat jumlah 
sebanyak 33,33 dengan rata-rata 2,22,  Indikator 
pernah mendapat jumlah sebanyak 40 dengan 
rata-rata 2,67 dan pada kategori tidak pernah 
mendapat jumlah 33,33 dengan rata-rata 2,22. 
Pada kategori Kurangnya alat-alat (faktor yang 
bersumber dari lingkungan sekolah) Indikator 
selalu mendapat jumlah sebanyak 60 dengan 
rata-rata 4, pada indikator sering mendapat 
jumlah 20 dengan rata-rata 1,33, Indikator 
kadang-kadang mendapat 46,67 dengan jumlah 
rata-rata 3,11, Indikator pernah mendapat 46,67 
dengan rata-rata 3,11 dan tidak pernah mendapat 
jumlah 26,67 dengan rata-rata 1,78. Pada 
Kurangnya alat-alat (faktor yang bersumber dari 
lingkungan sekolah) Indikator selalu mendapat 
jumlah sebanyak 253,33 dengan jumlah rata-rata 
16,89 pada indikator sering mendapat jumlah 
sebanyak 86 dengan jumlah rata-rata 5,78, 
Indikator kadang-kadang mendapat jumlah 
sebanyak 73,33 dengan jumlah rata-rata 4,89, 
Indikator pernah mendapat 100 dengan rata-rata 
6,67 dan pada kategori tidak pernah mendapat 
jumlah 86,67 dengan jumlah rata-rata sebanyak 
5,78. 
Setelah menghitung persentase rata-rata 
indikator kesulitan belajar yang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal, maka dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut berdasarkan 
perhitungan jumlah rata-rata persentase angket 
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siswa berkesulitan belajar yang dipengaruhi oleh 
faktor internal pada tabel di atas diperoleh hasil 
sebagai berikut, kategori Kesiapan (Psikologi) 
jumlahnya sebannyak 26,67%, kategori 
Intelegensi (Psikologi) sebanyak 26,67%, 
kategori Minat (Psikologi) sebanyak 33,33% dan 
kategori Cacat Tubuh (Fisiologi) sebanyak 
13,33%.  
Pembahasan 
Kesulitan belajar yang dalami siswa 
pada mata pelajaran IPS dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor Eksternal dan Faktor Internal 
hal ini dijelaskan juga oleh (Subini, 2011) 
bahwa kesulitan belajar siswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor internal saja tetapi 
dipengaruhi pula oleh faktor eksternal. Hasil 
analisis data yang diperoleh melalui wawancara 
terhadap guru kelas V SDN 11 Riopakava 
menunjukkan bahwa, siswa yang mendapat nilai 
dibawah rata-rata 70 sebanyak 9 orang dari 
masing-masing kelas VA dan 6 orang dari kelas 
VB, dengan data tersebut dapat dikategorikan 
siswa tersebut mengalami kesulitan belajar pada 
mata pelajaran IPS. Hal ini dipengaruhi oleh 
adanya faktor eksternal yang mempengaruhi 
kemampuan belajar siswa, berupa cara guru 
memberikan pelajaran, kurangnya ketersediaan 
bahan bacaan yang relevan untuk mata pelajaran 
IPS disekolah, kurangnya alat dan media 
pembelajaran yang digunakan guru untuk 
mengajarakan mata pelajaran IPS, serta 
kurangnya kontrol dari orang tua siswa sendiri. 
Adanya indikator kesulitan belajar 
siswa, diperoleh siswa yang mengalami 
kesulitan belajar IPS disebabkan karena cara 
guru dalam memberikan pelajaran. Hal ini 
dijelaskan juga oleh Skinner dalam (Nasrun AR, 
2015) bahwa “Belajar merupakan hubungan 
antara stimulus dan respons yang tercipta 
melalui proses tingkah laku”. Dalam hal ini 
dijelaskan bahwa pentingnya stimulus atau 
perlakuan yang diberikan oleh guru kepada 
siswa untuk memunculkan respon yang baik dari 
siswa, artinya guru dituntun memberikan sebuah 
metode belajar yang menarik dan efisien agar 
mata pelajaran IPS dapat diterima oleh siswa 
dengan baik dan guru memperoleh respon yang 
diinginkan. Selain guru kurang menggunakan 
metode belajar yang baik, guru juga kurang 
dalam memanfaatkan alat-alat media 
pembelajaran yang tersedia dikelas atau 
disekolah. Sehingga dapat dilihat bahwa guru 
sangat kurang maksimal dalam  menyajikan 
mata pelajaran IPS, yang menyebabkan siswa 
tidak ada kemauan untuk belajar dan kurang 
memperhatikan penjelasan guru, serta tidak 
memiliki ketertarikan untuk belajar IPS. 
Kurangnya kemauan siswa untuk belajar artinya 
keinginan siswa untuk belajar pada mata 
pelajaran IPS tidak ada maka timbulah 
kurangnya perhatian dalam mengikuti pelajaran 
artinya pada saat guru menerangkan materi 
pelajaran siswa lebih banyak bermain 
dibandingkan fokus dalam menerima materi 
pelajaran IPS yang diajarkan. Sehingga pada 
saat guru melakukan evaluasi terhadap materi 
yang telah diajarkan, siswa mendapatkan nilai 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 70.  
Ketertarikan untuk mengikuti suatu 
pelajaran merupakan suatu faktor penting untuk 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena 
sebelum memahami suatu materi siswa akan 
terlebih dahulu tertarik akan pelajaran tersebut. 
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Apabila siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran 
tersebut maka pemahaman akan materi tersebut 
akan muncul. Dalam hal kesulitan belajar 
masalah yang dialami oleh siswa kelas V SDN 
11 Riopakava, permasalahan yang dialami yakni 
kurangnya ketertarikan siswa terhadap mata 
pelajaran IPS karena kurangnya kreativitas guru 
dalam mengembangkan Metode dan Media 
pembelajaran yang digunakan dalam mengajar 
mata Pelajaran IPS, kewajiban seorang guru 
guna meningkatkan mutu pendidikan maka guru 
memiliki tanggung jawab untuk membuat siswa 
tertarik pada materi yang disampaikan. 
Selain kurangnya perlakuan yang 
diberikan guru, siswa kelas V SDN 11 
Riopakava juga mendapatkan perlakuan yang 
kurang dari orang tua mereka pada saat siswa 
tersebut mendapatakan nilai yang tidak sesuai 
dengan kritria ketuntasan minimum disekolah. 
Hal ini dijelaskan oleh (Dalyono, 2010) bahwa 
orang tua yang kurang memperhatikan 
pendidikan anak-anaknya, mungkin acuh tak 
acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar 
anak-anaknya akan menjadi penyebab kesulitan 
belajarnya. 
Perhitungan angket penyebab kesulitan 
belajar yang dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal siswa berdasarkan persentase indikator 
kesulitan belajar maka didapatkan hasil bahwa 
faktor eksternal dan faktor internal memiliki 
pengaruh yang sama besar, hal ini terlihat jelas 
pada lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga. Didalam lingkungan sekolah dapat 
dilihat dari kurangnya perlakuan guru dalam 
memberikan bahan-bahan bacaan yang menarik 
mengenai mata pelajaran IPS selain buku mata 
pelajaran dan kurangnya media yang digunakan 
oleh guru dalam mengajar mata pelajaran IPS 
yang menyebabkan siswa tidak tertarik untuk 
mengikuti pelajaran. Selain itu dari lingkungan 
keluarga juga terlihat sangat kurang mendapat 
perhatian apabila siswa itu mendapat nilai 
rendah, terutama orang tua siswa tidak memberi 
tanggapan yang serius pada anak mereka 
sehingga siswa tidak memiliki motivasi untuk 
belajar. 
Guru memberikan anak gaya belajar 
yang bervariasi dengan memanfaatkan alat-alat 
yang tersedia disekolah, begitu juga peran 
penting orang tua dalam hal mengatasi kesulitan 
belajar anak mereka, hal ini dijelaskan juga oleh 
(Subini, 2011) bahwa jika selama ini siswa 
mengalami kesulitan belajar dengan gaya yang 
dipilih, tidak ada salahnya mencoba model 
belajar lain. Memberikan metode belajar yang 
baru akan membuat siswa menjadi lebih tertarik 
untuk belajar, memunculkan rasa ingin tahu 
siswa adalah cara yang digunakan sebagai alat 
untuk mendorong siswa belajar. 
Pengaruh eksternal diatas mampu 
membuat siswa mengalami kesulitan belajar 
yang berkepanjangan, akan sukar dalam 
menyerap materi-materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru sehingga ia akan malas 
dalam belajar. Selain itu siswa tidak dapat 
manguasai materi, bahkan menghindari 
pelajaran, mengabaikan tugas-tugas dari guru, 
sehingga terjadi penurunan nilai belajar. Akibat 
faktor eksternal ini dijelaskan pula oleh (Subini, 
2011) bahwa guru dapat menjadi sebab kesulitan 
belajar apabila guru tidak berkualitas, baik 
dalam pengambilan metode yang digunakan atau 
dalam mata pelajaran yang dipegangnya. Hal ini 
bisa saja terjadi karena kurang persiapan 
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sehingga cara menerangkan kurang jelas, sukar 
dimengerti oleh siswa. Seperti yang terlihat di 
SDN 11 Riopakava, bahwa kurangnya perhatian 
orang tua terhadap anak-anaknya apabila 
mendapat nilai rendah dan kurangnya persiapan 
guru dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar Penyebab faktor eksternal, 
menyebabkan munculnya faktor internal yang 
menjadi penyebab dalam kesulitan belajar IPS 
yang dialami siswa kelas V SDN 11 Riopakava, 
sehingga pengaruhnya menjadi sama besar 
dengan faktor eksternal. Hal-hal yang 
mempengaruhi dalam faktor internal yaitu faktor 
psikologi, terlihat dari kesiapan siswa yang 
kurang untuk mengikuti mata pelajaran IPS 
seperti kesiapan dalam mengerjakan PR, 
menyiapkan materi pelajaran selanjutnya, dan 
menyediakan waktu khusus untuk mengulangi 
pelajaran yang sudah diajarkan, terlihat juga dari 
Intelegensi siswa yang kurang bahkan dimata 
pelajaran lain selain mata pelajaran IPS siswa 
juga mendapat nilai yang rendah, kemudian 
terlihat juga dari minat siswa yang kurang dalam 
mengikuti mata pelajaran IPS yang ditunjukkan 
dengan siswa tidak pernah bertanya kepada guru 
meskipun materi pelajaran IPS tersebut tidak 
dipahami. Kemudian dipengaruhi pula oleh 
faktor fisiologi yang terlihat dari hal cacat tubuh 
yaitu siswa kadang-kadang melihat dengan jelas 
tulisan yang ada dipapan tulis dipengaruhi oleh 
jarak antara tempat duduk siswa dengan papan 
tulis dan kurang mendengarkan penjelasan guru 
karena siswa kurang fokus untuk belajar IPS, 
siswa lebih tertarik dengan teman yang 
mengajaknya bermain. 
Kesulitan belajar yang dialami BS lebih 
besar dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
tidak pernah mengerjakan PR, tidak pernah 
menggunakan waktu diluar jam sekolah untuk 
belajar, tidak pernah memahami materi yang 
dijelaskan guru dan tidak pernah mendapat 
prestasi dimata pelajaran lain. Upaya yang dapat 
dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan 
belajar BS adalah menggunkan model 
pembelajaran, penggunaan media gambar, 
memindahkan tempat duduk siswa, memotivasi 
anak dengan memberikan pujian, memberikan 
pelajaran tambahan sesuai dengan mata 
pelajaran yang bersangkutan, dan memberikan 
tugas rumah. 
Hal ini membutuhkan upaya dari guru 
maupun orang tua agar siswa yang mengalami 
kesulitan belajar mendapatkan penanganan yang 
baik, karena kesulitan belajar  dalam mata 
pelajaran  IPS yang dialami siswa akan 
berdampak negatif  bagi diri siswa itu sendiri 
maupun lingkungannya, yang akan ditunjukkan 
melalui pola tingkah laku. Seperti yang 
dikatakan oleh (Agustina, 2010) bahwa  
kesulitan belajar dalam menerima konsep-
konsep pembelajaran IPS yang dialami siswa 
termanifestasi dalam berbagai bentuk gejala 
tingkah laku. 
Upaya guru mengatasi siswa yang 
mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran 
IPS di kelas V SDN 11 Riopakava yaitu 
menggunkan model pembelajaran, penggunaan 
media gambar, memindahkan tempat duduk 
siswa, memotivasi anak dengan memberikan 
pujian, memberikan pelajaran tambahan sesuai 
dengan mata pelajaran yang bersangkutan, 
memberikan tugas rumah dan memberikan  
remedial. Seperti yang disebutkan oleh (Subini, 
2011) mengenai Upaya-upaya mengatasi 
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kesulitan belajar siswa bahwa Sebelum 
menetapkan upaya pemecahan masalah 
kesulitan belajar siswa, sangat dianjurkan 
untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi 
penyebab yang memicu siswa mengalami 
kesulitan belajar. Dengan upaya yang dapat 
ditempuh dalam mengatasi anak yang 
mengalami kesulitan dalam belajar yaitu 
mendeteksi dini, penanganan yang baik (medis 
atau pendidikan), memotivasi diri anak, Me-
refresh gaya belajar anak, jangan memaksa anak 
belajar, jauhkan dari ancaman, konseling dari 
profesional terkait, dan pengajaran remedial. 
Untuk memaksimalakan upaya-upaya 
ini dibutuhkan kerjasama antara guru dan orang 
tua siswa mengenai penangan kesulitan belajar 
siswa, agar siswa yang mengalami kesulitan 
belajar mendapatkan penanganan yang baik dan 
maksimal. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan 
pada hasil penelitian dan pembahasannya, maka 
dibagian penutup ini dirumuskan beberapa 
kesimpulan dan saran-saran yang digunakan 
sebagai rekomendasi untuk mengatasi kesulitan 
belajar. 
Penyebab kesulitan belajar siswa adalah 
kurangnya perlakuan guru dalam memberikan 
bahan-bahan bacaan mengenai mata pelajaran 
IPS, kurangnya penggunaan media pelajaran 
IPS,  serta kurang mendapat perhatian orang tua 
apabila siswa itu mendapat nilai rendah, 
kesiapan, minat, intelegensi siswa dalam 
mengikuti mata pelajaran IPS, dan cacat tubuh 
yang diderita siswa.  
Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
kesulitan belajar yaitu melakukan pembelajaran 
dengan menggunkan model pembelajaran, 
penggunaan media gambar, memberikan 
pelajaran tambahan sesuai dengan mata 
pelajaran yang bersangkutan, memberikan tugas 
rumah dan pengajaran remedial 
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